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Abstract 
This study aims to examine the influence of family social support on the learning motivation of Package B 
learners at SPNF SKB Trenggalek. This research employed a quantitative approach with a correlational design. 
The population and sample consisted of 41 Package B learners selected through total sampling. Data were 
collected using a Likert-scale questionnaire measuring family social support and learning motivation. The 
instrument was tested for validity and reliability, and the data were analyzed using descriptive statistics and 
Spearman’s rho with the assistance of SPSS. The results showed that family social support tended to be high, 
with appraisal support as the highest indicator and instrumental support as the lowest. Learners’ motivation 
also tended to be high, with the feeling of being supported in learning as the strongest indicator. The 
Spearman’s rho test showed a correlation coefficient of 0.800 with a significance value of 0.000 < 0.05. 
Therefore, family social support has a positive, significant, and very strong relationship with learners’ learning 
motivation 
Keywords: family social support, learning motivation, Package B, equivalency education. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap motivasi belajar 
peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan korelasional. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 41 peserta didik Paket B yang dipilih 
melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert yang mengukur 
dukungan sosial keluarga dan motivasi belajar. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 
sedangkan analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan uji Spearman’s rho berbantuan SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga berada pada kecenderungan tinggi, dengan 
dukungan penilaian sebagai indikator tertinggi dan dukungan instrumental sebagai indikator terendah. 
Motivasi belajar peserta didik juga berada pada kecenderungan tinggi, dengan perasaan didukung dalam 
belajar sebagai indikator terkuat. Hasil uji Spearman’s rho menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,800 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dukungan sosial keluarga memiliki hubungan positif, 
signifikan, dan sangat kuat dengan motivasi belajar peserta didik. 
Kata Kunci: dukungan sosial keluarga, motivasi belajar, Paket B, pendidikan kesetaraan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan yang memiliki peran strategis dalam 

memperluas kesempatan belajar masyarakat, terutama bagi kelompok yang tidak dapat mengikuti 

pendidikan formal karena hambatan ekonomi, sosial, geografis, maupun kondisi keluarga. 

Pendidikan nonformal tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pendidikan formal, tetapi juga 

sebagai pengganti dan penambah layanan pendidikan bagi masyarakat yang membutuhkan proses 

belajar lebih fleksibel. Program kesetaraan Paket B menjadi salah satu bentuk pendidikan nonformal 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh layanan pendidikan setara 

jenjang SMP. Dalam konteks tersebut, SPNF SKB Trenggalek menjadi lembaga yang 

menyelenggarakan layanan pendidikan kesetaraan dengan karakteristik peserta didik yang beragam 

dari segi usia, latar belakang keluarga, kondisi ekonomi, serta pengalaman belajar (Ahmad et al., 

2023; A. Ismail Lukman et al., 2022). 

Pelaksanaan pendidikan kesetaraan tidak hanya berkaitan dengan penyediaan akses belajar, 

tetapi juga menyangkut keberlanjutan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta 
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didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu 

belajar, ketidakkonsistenan kehadiran, kurangnya keaktifan dalam berdiskusi, keterlambatan 

pengumpulan tugas, serta perbedaan kemampuan akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi belajar menjadi unsur penting dalam mendukung keberhasilan peserta didik. Rendahnya 

motivasi belajar sering kali tidak hanya disebabkan oleh faktor diri peserta didik, tetapi juga berkaitan 

dengan lemahnya dukungan lingkungan belajar dan kurangnya pendampingan keluarga (Puthree et 

al., 2021). 

Keluarga merupakan lingkungan sosial terdekat yang berperan dalam membentuk dorongan 

belajar peserta didik. Dalam perspektif Social Support Theory, dukungan sosial keluarga meliputi 

dukungan emosional, informasional, instrumental, dan penilaian. Dukungan emosional tampak 

melalui perhatian, kasih sayang, dan dorongan moral. Dukungan informasional diberikan melalui 

arahan, saran, dan masukan terkait kegiatan belajar. Dukungan instrumental berwujud bantuan 

nyata, seperti penyediaan fasilitas belajar, biaya, atau pendampingan. Sementara itu, dukungan 

penilaian tampak melalui pujian, pengakuan, dan umpan balik terhadap usaha belajar peserta didik. 

Keempat bentuk dukungan tersebut dapat membuat peserta didik merasa dihargai, diperhatikan, 

dan memiliki alasan yang lebih kuat untuk mengikuti pembelajaran (House, 1981; Salsabila et al., 

2022). 

Motivasi belajar dalam penelitian ini dipahami sebagai dorongan yang menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar peserta didik. Berdasarkan Self-Determination 

Theory, motivasi belajar berkembang ketika kebutuhan psikologis dasar peserta didik terpenuhi, 

yaitu autonomy, competence, dan relatedness. Autonomy berkaitan dengan inisiatif dan kemandirian 

peserta didik dalam belajar. Competence berkaitan dengan rasa mampu, percaya diri, dan ketekunan 

dalam menghadapi kesulitan. Relatedness berkaitan dengan perasaan diterima dan didukung oleh 

lingkungan sosial. Dukungan sosial keluarga berpotensi memperkuat ketiga kebutuhan tersebut, 

sehingga peserta didik lebih bersemangat, tekun, dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar 

(Ryan & Deci, 2020; Schunk & DiBenedetto, 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan keluarga berkaitan dengan motivasi 

belajar. Puspitasari et al. (2024) menemukan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga 

dan motivasi belajar siswa. Kerenly Sahabat dan Marcela Salamor (2022) juga menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. Selain itu, Purnomo et al. 

(2024) menjelaskan bahwa dukungan orang tua memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih banyak dilakukan pada konteks 

pendidikan formal. Kajian mengenai dukungan sosial keluarga dan motivasi belajar dalam pendidikan 

nonformal, khususnya pada peserta didik Paket B di SKB, masih perlu diperkuat. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial 

keluarga terhadap motivasi belajar peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek. Penelitian ini 

penting karena peserta didik Paket B memiliki latar belakang yang beragam dan membutuhkan 

dukungan sosial yang konsisten agar mampu mempertahankan motivasi belajar. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai peran keluarga sebagai sumber 

dukungan eksternal dalam memperkuat motivasi belajar peserta didik pada jalur pendidikan 

nonformal. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Rancangan 

korelasional digunakan karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
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sosial keluarga sebagai variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat. Penelitian tidak 

memberikan perlakuan khusus kepada responden, tetapi mengukur kondisi dukungan sosial keluarga 

dan motivasi belajar berdasarkan data yang diperoleh melalui angket. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena data penelitian berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji 

hipotesis secara objektif (Riyanto et al., 2023). 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek yang mengikuti 

kegiatan belajar pada periode penelitian. Jumlah populasi penelitian adalah 41 peserta didik, terdiri 

atas 29 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Karena jumlah populasi relatif kecil 

dan seluruh anggota populasi dapat dijangkau, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

total sampling. Dengan demikian, seluruh 41 peserta didik Paket B dijadikan responden penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert. Instrumen dukungan 

sosial keluarga disusun berdasarkan empat indikator, yaitu dukungan emosional, dukungan 

informasional, dukungan instrumental, dan dukungan penilaian. Instrumen motivasi belajar disusun 

berdasarkan tiga indikator, yaitu inisiatif dan kemandirian dalam belajar, kepercayaan diri dan 

ketekunan dalam belajar, serta perasaan didukung dalam belajar. Setiap butir pernyataan disusun 

untuk menggambarkan pengalaman peserta didik terhadap dukungan keluarga dan dorongan belajar 

yang dirasakan selama mengikuti Program Paket B. 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan butir pernyataan. Teknik analisis data dilakukan melalui 

analisis statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman’s rho berbantuan SPSS. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan setiap indikator variabel, sedangkan uji 

Spearman’s rho digunakan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial keluarga dan motivasi 

belajar. Penggunaan Spearman’s rho dipilih karena hasil uji normalitas menunjukkan data tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis nonparametrik lebih sesuai digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian disajikan berdasarkan rekapitulasi indikator variabel dukungan sosial keluarga, 

rekapitulasi indikator variabel motivasi belajar, dan hasil uji korelasi Spearman’s rho. Penyajian 

indikator dilakukan agar kecenderungan masing-masing variabel dapat dipahami secara lebih rinci, 

tidak hanya berdasarkan skor total, tetapi juga berdasarkan aspek-aspek yang membentuk 

dukungan sosial keluarga dan motivasi belajar peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Indikator Dukungan Sosial Keluarga 

No 
Indikator Dukungan 

Sosial Keluarga 
Mean Persentase 

1 Dukungan Emosional 3,48 87,11% 

2 
Dukungan 

Informasional 
3,31 82,84% 

3 
Dukungan 

Instrumental 
3,18 79,47% 

4 Dukungan Penilaian 3,52 88,11% 

Berdasarkan Tabel 1, dukungan sosial keluarga peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek 

berada pada kecenderungan tinggi. Indikator dengan rata-rata tertinggi adalah dukungan penilaian 

sebesar 3,52 dengan persentase 88,11%. Hasil ini menunjukkan bahwa keluarga cukup sering 

memberikan penghargaan, pujian, pengakuan, dan umpan balik terhadap usaha belajar peserta 

didik. Dukungan penilaian menjadi penting karena peserta didik merasa proses belajarnya 

diperhatikan dan dihargai oleh keluarga. Perasaan dihargai tersebut dapat memperkuat rasa percaya 
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diri dan menumbuhkan keyakinan bahwa pendidikan yang ditempuh memiliki makna bagi diri peserta 

didik maupun keluarga. 

Indikator dukungan emosional memperoleh rata-rata 3,48 dengan persentase 87,11%, 

sedangkan dukungan informasional memperoleh rata-rata 3,31 dengan persentase 82,84%. Kedua 

indikator ini menunjukkan bahwa keluarga telah memberikan perhatian, dorongan moral, saran, dan 

arahan yang membantu peserta didik menjalani proses belajar. Sementara itu, indikator dengan 

rata-rata terendah adalah dukungan instrumental sebesar 3,18 dengan persentase 79,47%, tetapi 

tetap berada pada kecenderungan baik. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga masih memberikan 

bantuan nyata, seperti pemenuhan kebutuhan belajar dan penyediaan fasilitas, meskipun bentuk 

dukungan tersebut belum sekuat dukungan penilaian. Perbedaan kemampuan ekonomi, waktu, dan 

kondisi keluarga dapat memengaruhi kuat lemahnya dukungan instrumental yang diterima peserta 

didik. 

Tabel 2. Rata-rata Skor Indikator Motivasi Belajar 

No 
Indikator Motivasi 

Belajar 
Mean Persentase 

1 

Inisiatif dan 

Kemandirian dalam 

Belajar 

3,32 83,05% 

2 

Kepercayaan Diri dan 

Ketekunan dalam 

Belajar 

3,37 84,22% 

3 
Perasaan Didukung 

dalam Belajar 
3,60 90,11% 

Berdasarkan Tabel 2, motivasi belajar peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek juga berada 

pada kecenderungan tinggi. Indikator dengan rata-rata tertinggi adalah perasaan didukung dalam 

belajar sebesar 3,60 dengan persentase 90,11%. Hasil ini menggambarkan bahwa peserta didik 

merasa memperoleh perhatian, dorongan, dan kepedulian dari keluarga maupun lingkungan 

sekitarnya. Perasaan didukung menjadi unsur penting dalam motivasi belajar karena dapat membuat 

peserta didik merasa tidak sendiri dalam menghadapi kesulitan belajar, sehingga mereka lebih 

terdorong untuk mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas. 

Indikator kepercayaan diri dan ketekunan dalam belajar memperoleh rata-rata 3,37 dengan 

persentase 84,22%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya dan berusaha bertahan ketika menghadapi kesulitan belajar. Sementara itu, 

indikator inisiatif dan kemandirian dalam belajar memperoleh rata-rata 3,32 dengan persentase 

83,05%. Meskipun menjadi indikator paling rendah dibandingkan indikator motivasi lainnya, nilai 

tersebut tetap menunjukkan kecenderungan tinggi. Artinya, peserta didik telah memiliki kemampuan 

untuk memulai kegiatan belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri, tetapi masih memerlukan 

dorongan keluarga dan lingkungan agar lebih konsisten dalam belajar. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho 

Variabel Koefisien Korelasi Sig. Keterangan 

Dukungan Sosial 

Keluarga dengan 

Motivasi Belajar 

0,800 0,000 
Positif, signifikan, 

sangat kuat 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Spearman’s rho menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,800 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Artinya, terdapat hubungan positif dan 
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signifikan antara dukungan sosial keluarga dan motivasi belajar peserta didik Paket B di SPNF SKB 

Trenggalek. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin baik dukungan sosial keluarga 

yang diterima peserta didik, maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki. Nilai koefisien 

0,800 berada pada kategori sangat kuat, sehingga dukungan sosial keluarga dapat dipahami sebagai 

faktor yang berkaitan erat dengan motivasi belajar peserta didik. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dukungan sosial keluarga tidak hanya berfungsi 

sebagai bantuan tambahan, tetapi menjadi penguat penting bagi peserta didik dalam 

mempertahankan dorongan belajar. Dukungan emosional membuat peserta didik merasa 

diperhatikan dan tidak sendirian ketika mengalami kesulitan. Dukungan informasional membantu 

peserta didik memperoleh arahan dalam mengatur cara belajar. Dukungan instrumental membantu 

mengurangi hambatan praktis dalam proses belajar. Dukungan penilaian, yang menjadi indikator 

tertinggi dalam penelitian ini, berperan dalam membangun rasa percaya diri melalui pujian, 

pengakuan, dan umpan balik positif dari keluarga. Dengan adanya dukungan tersebut, peserta didik 

lebih mudah membangun semangat, ketekunan, dan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Social Support Theory yang menekankan bahwa 

bantuan sosial dari lingkungan terdekat dapat membuat individu merasa dihargai, diperhatikan, dan 

diperkuat dalam menjalankan perannya. Dalam konteks peserta didik Paket B, keluarga menjadi 

sumber dukungan utama karena peserta didik berada dalam kondisi belajar yang beragam dan tidak 

selalu memiliki rutinitas belajar seketat pendidikan formal. Ketika keluarga memberikan perhatian, 

arahan, bantuan nyata, dan penghargaan, peserta didik memiliki landasan psikologis yang lebih kuat 

untuk mempertahankan motivasi belajarnya. 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory. Perasaan didukung dalam 

belajar sebagai indikator motivasi tertinggi menunjukkan bahwa kebutuhan relatedness peserta didik 

relatif terpenuhi. Dukungan keluarga membuat peserta didik merasa memiliki hubungan sosial yang 

positif, sehingga dorongan belajar menjadi lebih kuat. Selain itu, dukungan penilaian berupa pujian 

dan pengakuan dapat memperkuat competence karena peserta didik merasa mampu dan dihargai 

atas usahanya. Dukungan informasional dan instrumental juga membantu peserta didik 

mengembangkan autonomy karena mereka memperoleh arahan dan fasilitas yang mendukung 

inisiatif belajar. Dengan demikian, dukungan sosial keluarga berperan dalam memenuhi kebutuhan 

psikologis dasar yang menjadi sumber penting motivasi belajar (Ryan & Deci, 2020). 

Penelitian ini mendukung temuan Puspitasari et al. (2024) yang menunjukkan adanya 

keterkaitan signifikan antara dukungan keluarga dan motivasi belajar. Hasil ini juga sejalan dengan 

Kerenly Sahabat dan Marcela Salamor (2022), yang menemukan bahwa dukungan keluarga 

berpengaruh terhadap motivasi belajar, serta Purnomo et al. (2024), yang menegaskan bahwa 

dukungan orang tua memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan nonformal, hasil penelitian ini memperkuat temuan Hidayah dan Yulianingsih (2024) 

bahwa dukungan keluarga berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik Paket B. Dengan 

demikian, keterlibatan keluarga tetap menjadi unsur penting meskipun peserta didik berada pada 

jalur pendidikan nonformal yang lebih fleksibel. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan motivasi belajar peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek. 

Kekuatan hubungan ini memperlihatkan bahwa peserta didik membutuhkan dukungan yang 

konsisten dari keluarga, baik dalam bentuk perhatian emosional, arahan belajar, bantuan nyata, 

maupun penghargaan atas usaha belajar. Namun, indikator dukungan instrumental yang lebih 

rendah perlu menjadi perhatian karena bantuan nyata seperti fasilitas belajar, waktu pendampingan, 

dan dukungan material masih dapat ditingkatkan. Pada sisi motivasi belajar, indikator inisiatif dan 
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kemandirian dalam belajar yang relatif lebih rendah juga menunjukkan bahwa peserta didik masih 

perlu didorong agar lebih aktif mengatur kegiatan belajarnya secara mandiri. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki hubungan positif, 

signifikan, dan sangat kuat dengan motivasi belajar peserta didik Paket B di SPNF SKB Trenggalek. 

Hasil uji Spearman’s rho memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,800 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Artinya, semakin baik 

dukungan sosial keluarga yang diterima peserta didik, maka semakin tinggi pula motivasi belajar 

yang dimiliki. Dukungan sosial keluarga tampak melalui perhatian emosional, pemberian informasi 

dan arahan, bantuan nyata, serta penghargaan terhadap usaha belajar peserta didik. Indikator 

dukungan penilaian menjadi aspek yang paling menonjol, sedangkan dukungan instrumental masih 

perlu diperkuat. Pada variabel motivasi belajar, indikator perasaan didukung dalam belajar menjadi 

aspek tertinggi, sedangkan inisiatif dan kemandirian dalam belajar masih perlu ditingkatkan. Temuan 

ini menegaskan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan 

kesetaraan, khususnya dalam menjaga semangat, kepercayaan diri, ketekunan, dan keterlibatan 

peserta didik dalam mengikuti Program Paket B. 
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